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Abstract : Denim Goods is a stores that have average sales of approximately 150 transactions per mounth with the
average income per month amounted to sixty million rupiah With a large number of transactions af stores, stores
manager have difficulty in deing data processing which includes the recording of incoming goods, sales
transactions, best goods selling transactions, purchase reporis, sales reporis and reporis of clothes stock. During
this time the store is still applyving the manual system and still use the notes in the recording of sales. Based on these

problems then created an application that consist of sales transaction, the purchase transaction and the reports. The
existence of this application is expected fo provide ease in the sales process in running its business. I'n addition, the
manager of the stores will get the best-selling goods reports, sales reports, reports of the purchase, and reports of

clothes stock.
Keywords : Applications, sales, stores.

Toko Demim Goods merupakan toko yang
menjual berancka macam pakaian seperti baju, jaket,
celana dan t-shirt. Toko Demim Goods memuliki rata-
rata penjualan £150 transaksi setiap bulannya dengan
pendapatan rata-rata per bulan sebesar enam puluh juta
rupiah. Pengelolaan data pada toko Demm Goods
sendirt masih menggunakan dokumen kertas dan nota
untuk  pencatatan transaksinya, sedangkan dalam
penyimpanan laporan terdiri dari banyak data, baik itu
data penjualan, data pembelian yang dibutuhkan untuk
dijadikan laporan. Data laporan vang ada untuk setiap
transaksi tidak tersimpan dengan rap1  yang
menyebabkan manajer toko mengalami kesusahan
dalam melihat laporan transaks: sehingga manajer tidak
bisa melakukan pengolahan data vang meliputi
pencatatan transaksi penjualan, transaksi pembelian,
pencatatan,_barang masuk, pencatatan barang terlars,
laporan p alan, laporan pembelian dan laporan stok
pakalan. Data vang masih dalam bentuk dokumen
kertas dapat memunculkan permasalahan seperti :

a. Ruang penyimpanan

b. Dokumen/nota yang hilang/rusak
¢. Pencanan dokumen yang lama

d. Penundaan pembuatan laporan

Toko Demim Goods mengalami permasalahan
seperti yang telah disebutkan difglls. Dengan adanya
masalah tersebut. Pihak manajer membutuhkan waktu

vang lama dalam mengelola data. Berdasarkan
permasalahan  yang  ad dalam  mengurangi
permasalahan  vang ada maka diusulkan untuk

melakukan perubahan dokumen kertas menjadi
dokumen digital Melakukan perubahan dokumen kertas
ke dokumen digital selamm membantu mengurangi
permasalaha@Bvang dihadapi Toko Demim Goods,
perubahan juga dapat mengurangi biaya dalam
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pekerjaan kearsipan dan memberikan efisiensi ke
pengguna. Efisiens1 yang diberikan berupa kemudahan
dalam pencarian dokumen dan kemudahan pengaksesan
dokumen oleh manajer. Perubahan dokumen kertas ke
dokumen digital akan menyelesaikan permasalahan
yang ada di atas, tetapi juga dapat memunculkan
permasalahan apakah alur administrasi dapat berjalan
dengan baik setelah perubahan dokumen kertas ke
dokumen digital diterapkan Berdasarkan hal tersebut
diperlukan juga sebuah alur proses administrasi
pengolahan data untuk memastikan alur  proses
adminisras1 pengelolaan data penjualan berjalan sesuai
dengan alur dan dapat berjalan dengan baik ketika
proses perubahan dokumen kertas ke dokumen digital

telah diterapkan.
Berdasarkan permasalahan terserbut, maka
diusulk pembuatan sebuah aplikasi penjualan

pakaian. Aplikasi inl menerapkan teori SDLC agar alur
proses dapat berjalan dengan baik. Aplikasi tersebut
diharapkan dapat mengurangi kebutuhan dalam
melakukan pencetakan dekumen fisik, memudahkan
dalam  pencarian dokumen, mengurangi ruang
penyimpanan dokumen, menghindan kerusakan atau
kehilangan dokumen, mempercepat proses pengelolaan
dokumenfiserta dapat memastikan proses penjualan
pakaian tetap berjalan sesua dengan prosedur yang
telah ditetapkan oleh toko Denim Goods.

METODE

System Development Lifée Cycxn'SDL(_" } atau
Model Waterfall ini digunakan untuk pengembangan
perangkat lunak dimulai dan spesifikasi kebutuhan
pengguna dan berlamjut melalm tahapan-tahapan
perencanaan  (planning), pemodelan (modelling),
konstruks: (construction), serta penyerahan sistem
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perangkat lunak ke para pengguna (development) yang
diakhiri dengan dukungan berkelanjutan pada perangkat
lunak yang dihasilkan

Gambar 1 Software Development Life Cycle
(Pressman, 2015)

Gambar 1 adalah gambaran langkah-langkah
umum dari model proses waterfall Model i disebut
dengan waterfall dikarenakan tahap vang dilalui harus
menunggu selesainya tahap sebelumnya dan berjalan
berurutan. Akan tetapi, Pressman (2015) memecah
model in1 meskipun secara garis besar sama dengan
tahapan-tahapan model wateifall pada umumnya.

Model i merupakan model yang paling
banyak dipakai dalam Software Engineering. Model ini
melakukan pendekatan secara sistematis dan urut mulai
dani level kebutuhan sistem dan menuju ke tahap
Communication, Planning, Modeling, Construction,
dan Deployment, Berikut ini merupakan penjelasan dari
tahap-tahap vang dilakukan pada Model Waterfall
menurut Pressman (2015):

a. mmum’ca.'r’on
Langkah pertama dimulan dengan komunikasi
kepada konsumen/pengguna. Langkah pertama ini
merupakan langkah penting karena menyangkut
dengan pengumpulan informasi tentang kebutuhan

pengguna

b. Planning
elah proses communication 11, kemudian
menetapkan rencana untuk pengerjaan software
vang meliputi tugas-tugas teknis vang akan
dilakukan, risiko yang mungkin terjadi, sumber
vang dibutuhkan, hasil yang akan dibuat, dan jadwal
pengerjaan.

c. Modeling
Pada proses modeling in1 menerjemahkan syarat
kebutuhan ke sebuah perancangan perangkat lunak
vang dapat diperkirakan sebelum dibuat coding.
Proses mi berfokus pada rancangan struktur data,
arsitektur software, representasi inferface, dan detail
(algoritma) prosedural.

d. Ceonstruction
Construction merupakan proses membuat kode
(code generation). Coding ataun pengkodean
merupakan penerjemahan desain dalam bahasa yang
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bisa dikenali oleh komputer. Programmer akan
menerjemahkan transaksi yang duminta oleh
pengguna. Tahapan inilah yvang merupakan tahapan
secara nyata dalam mengerjakan suatu software,
artinya penggunaan komputer akan dimaksimalkan
dalam tahapan ini. Setelah pengkodean selesai maka
akan dilakukan festing terhadap sistem yang telah
dibuat. Tujuan tesfing adalah menemukan
kesalahan-kesalahan terhadap sistem tersebut untuk
kemudian bisa diperbaiki.

e. Deployment
Tahapan 1m hisa dikatakan final dalam pembuatan
sebuah software atau sistem. Setelah melakukan
analisis, desain dan pengkodean maka sistem vang
sudah jadi akan digunakan wser. Kemudian software
vang telah dibuat harus dilakukan pemeliharaan
secara berkala.

1

Dalam penelitian n1, dilakukan 3.tahapan
utama, yaitu mendesain aliran data, mendesain database
dan mendesain tampilan interface. Pada proses pertama
vaitu mendesain aliran data dalam sistem dengan
menggunakan data flow diagram yaitu context diagram.
Proses mendesain aliran data dalam sistem dapat dilihat
pada Gambar 2.

Pada tahapan mendesain aliran data, dilakukan
anahsis kebutuhan pengguna, kebutuhan sistem dan
kebutuhan data. Kemudian semua masukan dan
keluaran dari sistem akan digambarkan dengan jelas
dalam data flow diagram. Entitas apa saja yang ada
dalam sistem juga akan digambarkan dalam proses
mendesain aliran data.
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Gambar 4 DFD Level | Maintenance Data Master

DFD  level 1 Maintenance data master
menggambarkan detail proses Mainfenance data master.
Terdapat dua proses yang dilakukan entitas bagian
penjualan, satu proses vang dikerjakan entitas bagian
pembelian. Gambar DFD Level 1 Mainfenance Data
Master dapat dilihat pada gambar 4 diatas.
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Gambar 3 diatas merupakan gambar detail
DFD Level 0 dari context diagram. Pada bagian ini
terlihat proses-proses vang terjadi pada sistem dan alur
antar proses di Sistem Aplikasi Penjualan Pakaian Pada
Toke Denim Goods. terdapat tiga proses vaitu
Muaintenance data master, Transaksi, dan laporan-
laporan sistem.
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Gambar 5 DFD Level | Transaksi

DFD level 1 Transaksi menggambarkan detail
proses Transaksi. Terdapat empat proses vang
dilakukan entitas bagian penjualan. Gambar DFD Level
| Transaksi dapat dilihat pada gambar 5 diatas.
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1
Tahapan berikutnya yaitu gendesain database.
Tahapan i1 akan menjelaskan tentang entitas apa saja
yang tedapat dalam sistem. Kemudian menj an
relasi antara satu entitas dengan entitas lainnya. Desain
database vang digunakan dalam sistem dapat dilihat
pada Gambar 5.

Gambar 6 Physical Data Model

Tahapan terakhir adalah mendesain tampilan
interface. Pada tahapan ini, desain inferface akan
digunakan sebagai acuan untuk pembuatan tampilan
sistem yang akan dibuat Desain interface akan
menggambarkan keadaan dari masukan dan keluaran
yang terjadi dalam aplikasi penjualan pakaian .

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tahapan selanjutnya vaitu menjelaskan hasil
implementasi sistem vang telah dibuat. Tampilan yang
akan dyelaskan adalah tampilan form master, form
penjualan, form pembelan, form laporan, dan form
grafik

1. Tampilan Form Master Pakaian

Pada form master pakalan pengguna
melakukan pengisian data-data pakaian seperti model
pakalan, jems kain, ukuran, warna, harga dan stok.
sedangkan no.id pakaian sudah ditampilkan oleh sistem
berdasarkan 1d terdaftar terakhir. Kemudian pengguna
menekan tombol simpan data  pakaian  untuk
menyimpan data master tersebut pada database. Desain
Jform master pakaian pada gambar 7.
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Gambar 7 Form Master Pakaian

2. Tampilan Form Master Kain

Pada form master kain pengguna mengisi jenis
kamn yang ingin ditambahkan. Kemudian pengguna
menekan tombol simpan data kamn untuk menyimpan
data kain baru agar tersimpan pada database. Desain
Jorm master kain dapat dilihat pada gambar 8.
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Gambar 8 Form Master Kain

3. Tampilan Form Master Pelanggan

Pada form master pelanggan pengguna akan
mengisi data pelanggan seperti nama pelanggan, alamat,
no.telp dan jenis kelamin Pengguna akan menekan
tombol sompan data pelanggan untuk menyimpan data
pelanggan baru ke database. Desain jform master
pelanggan dapat dilihat pada gambar 9.
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Gambar 9 Form Master Pelanggan

4, Tampilan Form Master Supplier

Pada form master supplier, pengguna mengisi
nama supplier, alamat, dan no.telp dan menekan tombol
simpan data supplier untuk menyimpan data baru
supplier pada database. Desain form master supplier
dapat dilihat pada gambar 10.
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Gambar 10 Form Master Supplier

5. Tampilan Form Penjualan
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Form penjualan digunakan oleh bagian kasir

dan manajer untuk melakukan penjualan pakaian,

Untuk

melakukan penjuala, pengguna memilih pakaian
terlebih dahulu dengan memasukkan detail penjualan.
Pada form detail penjualan, dilakukan mengisi pakaian
dengan cara menambah pakaian pada tombol lihat detail
pakalan. Pengguna dapat menvimpan data penjualan
terlebih dahulu dan kembali pada jform penjualan.
Kemudian pengguna mengisi nama pelanggan dengan
cara klik tombol lihat detail pelanggan yang nantinya

akan diarahkan ke form pelanggan. Pengguna akan
memilith pelanggan dan kembali ke form penjualan.

Untuk menyimpan data penjualan, dilakukan khk
tombol “simpan data”. Desain form penjualan dapat
dibihat pada gambar 11.

e g

o o -

e =

s

wan B O

was e

[N P -
e
A A, e i - R

O R e ] oaE e
e wam b i P d Lo ] ARET b
[ Ha L ——— ) e
. e - ol = ANET e
e i nax o o G L
. L] o TR o EaEt e
dme e et [ e ET TR —

Gambar 11 Form Penjualan
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Gambar 12 Form Penjualan memilih pelanggan

6. Tampilan Form Pembelian

Form pembelian digunakan untuk menambah
data pembelian pakaian pada database. Cara mengisi
Jorm-nya yaitu dengan melakukan khk tombel “tambah
data pembelian” kemudian mengisi nama supplier,
alamat, dan no.telp pada text box di sebelah kiri. Untuk
menyimpan data supplier, dilakukan klik tombol
“stimpan data supplier”. Desain form pembelian dapat
dilihat pada gambar 13.
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Gambar 13 Form Pembelian

7. Tampilan Form Laporan

Form laporan digunakan untuk melihat data
penjualan yang telah terjadi pada toke. Form laporan
memiliki  beberapa pilthan  antara lain:  laporan
penjualan, laporan pembelian, laporan stok dan laporan
pakalan terlaris. Desain hasil laporan penjualan dapat
dilihat pada gambar 14,

Gambar 12 Form Pen]'ualan memilih Eak.aian
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Gambar 14 Form Laporan Penjualan

8. Tampilan Form Grafik

Form  grafik  digunakan  untuk  melihat
keseluruhan data transaksi vang terjadi pada toko. Isi
dani form grafik meliput grafik penjualan, grafik
pembelian, stok awal dan stok akhir pakaian Desain

Jform %a;ﬁk daiat dilihat iacla iambar 15.
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Gambar 15 Form Grafik
SIMPULAN

Setelah melakukan rancang bangun aplikasi
penjualan ini, dapat disimpulkan beberapa hal sebagai
berikut:

1. Aplikasi telah berjalan sesual dengan prosedur yang
ada pada toko. Dibuktikan dengan skenario
pengujian alur sistem vyang ada pada aplikasi,
skenario vang sudah ditentukan didapatkan dan
hasil yang sesuai dengan prosedur penjualan pakaian
pada toko Denim Goods.

2. Aplikasi dapat meningkatkan kinerja karvawan atau
pengguna dalam melakukan penjualan pakaian,
terutama pada saat melakukan pengolahan data
laporan. Hal i terhhat dari laporan yang tersimpan
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